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The system of the school information management is a system that can be used for 
organizing student data, teacher data, material data and school data. In this system, there 
are some services which can be used by the school administrators such as inputting data, 
searching, sinchronization, saving data and printing data. 
The research uses experimental research model.  The design in this research is to 
make a context diagram, data flow diagram, database design and input and output design. 
The result of this reserach is a system of school information management which has 
client server basic.  The program language uses borland delphi and connects to server by 
using zeos. 
 






Pada era globalisasi peran Teknologi 
Informasi (TI) sangat penting diterapkan 
diberbagai bidang salah satunya adalah 
bidang pendidikan. Sekolah merupakan 
salah satu lembaga pendidikan yang 
memiliki data-data yang perlu dikelola 
dengan baik. Kepala sekolah yang 
bertugas sebagai pengelola sekolah 
memiliki peranan yang penting bagi 
pengembangan sekolah terkait dengan 
tugasnya. Oleh karena itu, peningkatan 
pengelolaan data-data sekolah yang 
direpresentasikan dalam sebuah sistem 
informasi manajemen sekolah  terus 
dilakukan sesuai perkembangan TI yang 
semakin pesat dan peningkatan kebutuhan 
informasi yang semakin meningkat. Data-
data dari sekolah baik tingkat SD, SMP dan 
SMA baik negeri maupun swasta sangat 
dibutuhkan guna mengetahui gambaran 
pendidikan pada tingkat kabupaten. 
Dinas pendidikan kabupaten OKU  
membutuhkan data-data sekolah tingkat 
SD, SMP dan SMA baik negeri maupun 
swasta guna untuk menentukan  kebijakan-
kebijakan strategis. Selama ini proses 
pengolahan data-data sekolah tersebut 
masih dilakukan secara manual sehingga 
menghasibiskan sumber daya yang ada 
pada dinas pendidikan tersebut. Selain 
membutuhkan waktu yang lama dalam 
mencatat data-data  sekolah tersebut 
dalam proses pengumpulan data  juga 
membutuhkan dana yang tidak sedikit. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Sistem Informasi adalah kombinasi 
dari manusia, fasilitas atau alat teknologi, 
media, prosedur dan pengendalian yang 
bermaksud menata jaringan komunikasi 
yang penting, proses atas transaksi-
transaksi tertentu dan rutin, membantu 
manajemen dan pemakai intern dan 
ekstern dan menyediakan dasar 
pengambilan keputusan yang tepat. (Nash, 
1989) 
Kualitas memang mutlak  diperlukan 
dalam dunia pendidikan  namun  tidak  
berhenti  sampai  kualitas  saja.  Karena  
itu komponen-komponen  seperti  high  
performance,  efisiensi,  efektivitas  dan 
produktivitas  yang  didukung  oleh  ICT  
dan  nilai  yang  kokoh  merupakan  satu 
kesatuan  yang  harus  terintegrasi  dengan  
rapi  dan  baik  ke  dalam  sistem 
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manajemen.  Sistem  manajemen  seperti  
inilah  yang  disebut  dengan  sistem 
manajemen  berbasis  keunggulan.  Sistem  
manajemen  seperti  ini  jauh melampaui  
tuntutan  kualitas  yang  bisa  
dipersepsikan  sebagai  titik  akhir 
pendidikan. (Gaffar, 2009) 
Dalam membangun sebuah sistem 
informasi diperlukan sebuah strategi. 
Strategi ini dibutuhkan untuk menentukan 
perspektif organisasi dalam berinvestsi 
dalam bidang sistem informasi  dan 
manajemen sistem informasi. Penelitian ini 
berfokus pada membangun strategi sistem 
informasi yang berfokus pada 3 hal yaitu 
strategi sebagai penggunaan sistem 
informasi untuk mendukung strategi bisnis, 
strategi sebagai master plan dari fungsi 
sistem informasi dan strategi sebagai 
pandangan bersama mengenai aturan-
aturan dalam organisasi. (Chen, 2010) 
Informasi dianggap sebagai sumber 
daya penting bagi setiap jenis organisasi 
dan institusi.  Organisasi atau institusi 
tergantung pada informasi karena informasi 
sangaat dibutuhkan dalam pembuatan 
laporan dan pengambilan keputusan 
strategis. Secara tradisional studi 
manajemen adalah ketrampilan utama 
dalam menjalankan organisasi yang sehat 
dan administrasi. Namun karena 
keunggulan teknologi informasi beberapa 
alat juga dianggap sebagai sumber daya 
berharga dalam pembangunan organisasi. 
Sekarang ini instansi pendidikan diseluruh 
dunia telah melengkapi sistem informasi 
manajemen dalam mengembangakan 
bisnis instansi pendidikan tersebut, bahkan 
dibeberapa sekolah telah menggunakan 
teknologi informasi tersebut dalam 
melakukan promosi. (Prantosh, 2013) 
Hasil pengujian hipotesis 
menunjukkan pengaruh kebutuhan 
informasi manajemen pendidikan terhadap 
sistem informasi manajemen pendidikan 
sebesar 26.5%, sedangkan pengaruh 
terhadap informasi manajemen pendidikan 
yang berasal dari sistem informasi 
manajemen pendidikan sebesar 43.4% dan 
pengaruh yang berasal dari kebutuhan 
informasi manajemen pendidikan sebesar 




Pada penelitian ini akan merancang 
dan membangun sebuah sistem informasi 
manajemen sekolah berbasis client server. 
Perancangan yang akan dilakukan yaitu 
merancang diagram konteks, data flow 
diagram, basis data, input dan output. 
Aplikasi yang digunakan untuk merancang 
diagram konteks dan data flow diagram 
yaitu power designer sedangkan bahasa 
pemrograman yang digunakan dalam 
membuat sistem yaitu borland delphi. 
Database yang digunakan mysql dan 
koneksi antara sistem dengan basis data 
menggunakan zeos.   
 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Merancang dan membangun sistem 
informasi manajemen sekolah berbasis 
clien server. 
2. Menghasilkan laporan-laporan yang 
dibutuhkan oleh pengguna sistem.  
 
Dalam peneltian ini dirumuskan 
permasalah yang akan dibahasa sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana merancang diagram 
konteks, data flow diagram, database 
serta input dan output sistem informasi 
manajemen sekolah berbasis client 
server. 
2. Bagaimana membangun sistem 
informasi manajemen sekolah berbasis 
client server. 
3. Bagaimana membuat laporan-laporan 
yang sesuai dengan kebutuhan 
pengguna sistem. 
  
Agar lebih fokus dalam pengerjaan 
penelitian ditetapkan pembatasan-
pembatasan sebagai berikut: 
1. Data yang digunakan pada penelitian 
ini adalah data sekolah, data guru, data 
siswa dan data pelajaran. 
2. Data masukan dikelompokkan 
berdasarkan kategori sekolah yaitu SD, 
SMP  dan SMA. 
3. Aplikasi yang digunakan dalam 
merancang sistem adalah power 
designer sedangkan bahasa 
pemrograman yang digunakan untuk 
membuat sistem adalah borland delphi. 
Database yang digunakan adalah 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sistem yang dirancang  pada 
penelitian ini adalah sistem informasi 
manajemen sekolah berbasis client server. 
Sistem ini dapat digunakan untuk 
mengelola data-data sekolah, data guru 
data siswa dan data pelajaran pada dinas 
pendidikan tingkat kabupaten. Pengguna 
dapat melakukan input data, edit data, 
menghapus data dan mencetak laporan 
sesuai dengan karegori yang telah 
ditentukan.   
Diagram konteks sistem informasi 
manajemen sekolah ini memiliki 5 (lima) 
entitas eksternal yaitu sekolah, guru, siswa, 
pelajaran dan kepala dinas pendidikan. 
Masing-masing entitas eksternal tersebut 
memberikan masukan kepada sistem 
kecuali entitas kepala dinas pendidikan. 
Entitas kepala pendidikan menerima 
laporan yang dihasilkan dari pengolahan 
data yang telah dilakukan. 
 
Gambar 1. Diagram Konteks Sistem 
 
Data  Flow  Diagram  digunakan  
untuk  menggambarkan  sistem  yang  
telah  ada atau yang akan di kembangkan, 
tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik, 
aliran data  maupun  tempat  penyimpanan  
datanya,  dengan  orientasi perkembangan 
terstruktur.  Beberapa  simbol  yang  di  
capai  oleh  Data  Flow  Diagram  adalah 
external entity, process dan data store. 
Pada entitas sekolah terdapat 2 
masukan data yaitu master sekolah dan 
masukan data sarana dan prasarana.  
Hasil masukan data tersebut tersimpan 
dalam 2 tabel yaitu tabel data sekolah dan 
tabel sarana dan prasarana. Pada entitas 
pelajaran memiliki masukan data yaitu data 
pelajaran dan kemudian data tersebut 
disimpan pada tabel pelajaran. Pada 
entitas guru memiliki masukan data yaitu 
data guru, data tersebut disimpan pada 
tabel guru. Pada entitas siswa memiliki 
masukan data siswa kemudian data 
tersebut disimpan pada sebuah tabel 
siswa. Masing-masing entitas memiliki 
proses simpan data, sebelum data tersebut 
disimpan pada sebuat tabel proses yang 
dilakukan oleh sistem adalah validasi data. 
Pada entitas kepala dinas pendidikan 
mendapat laporan-laporan sesuai dengan 
kategori yang telah ditentukan. Laporan 
yang diterima berdasarkan data-data yang 





Gambar 2. Data Flow Diagram Sistem 
 
Database yang digunakan dalam 
penelitian ini  menggunakan mysql. 
Adapun rancaangan database ini tediri dari 
beberapa tabel yaitu, tabel sekolah, tabel 
guru, tabel siswa, tabel pelajaran serta 
tabel sarana dan prasarana.  
 
Tabel 1. Rancangan Tabel Sekolah 
No Field  Type  size Ket 
1 NPSN Varchar 10 PK 
2 Tingkat 
Sekolah 
Varchar 5  
3 Status 
Sekolah 
Varchar 15  
4 Nama 
Sekolah 
Varchar 20  
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5 Alamat Varchar 35  
6 Desa/Kelur
ahan 
Varchar 20  
7 Kabupaten Varchar 20  
8 Kode Post Varchar 8  
9 No Telp Varchar 15  
10 Akses 
Internet 
Varchar 15  
11 Email Varchar 15  
12 Web Site Varchar 15  
13 Akreditasi 
Terakhir 
Varchar 10  
14 No SK 
Akreditasi 
Varchar 15  
15 Tanggal Date   
16 Kepemilika
n Sekolah 
Varchar 15  
17 Tahun 
dibuka 
Varchar 4  
18 No SK 
Pendirian 
Varchar 15  
19 Tanggal Date   
20 Penandata
ngan 




Varchar 10  
22 No SK 
Operasiona
l 
Varchar 15  
23 Tanggal Date   
24 Penanda 
Tangan 
Varchar 15  
25 Nama 
Yayasan 
Varchar 20  
26 Alamat Varchar 30  
27 Kecamatan Varchar 20  
28 Kabupaten Varchar 20  
29 No Telp Varchar 15  
30 No Sk 
Pendirian 
Yayasan 
Varchar 15  
31 Tanggal Date   
 
Tabel 2. Rancangan Tabel Sarana dan 
Prasarana 
No Field Type  Size Ket 
1 NPSN Varchar 10 FK 
2 Kode 
Sarana 
Varchar 10 PK 
3 Nama 
Sarana 
Varchar 20  
4 Jenis Varchar 15  
5 Jumlah Integer   
6 Keterangan Varchar 15  
 
Tabel 3. Rancangan Tabel Guru 
No Field Type  Size Ket 
1 NPSN Varchar 10 FK 
2 NIP Varchar 20 PK 
3 Nama 
Lengkap 
Varchar 30  
4 Alamat Varchar 35  
5 Kota Varchar 15  
6 Jenis 
Kelamin 
Varchar 10  
7 Tempat 
Lahir 
Varchar 15  
8 Tanggal 
Lahir 
Date   
9 Status 
Pegawai 
Varchar 20  
10 Pendidikan 
Terakhir 
Varchar 2  
11 Tahun 
Masuk 
Date   
12 Keterangan Varchar 20  
 
Tabel 4. Rancangan Tabel Pelajaran 
No Field Type Size Ket 
1 NPSN Varchar 10 FK 
2 Kode 
Pelajaran 
Varchar 8 PK 
3 Mata 
Pelajaran 
Varchar 20  
4 Tingkat Varchar 5  
5 Keterangan Varchar 30  
 
Tabel 5. Rancangan Tabel Siswa 
No Field Type Size Ket 
1 NPSN Varchar 10 FK 
2 NISN Varchar 12 PK 
3 Nama 
Lengkap 
Varchar 30  
4 Jenis 
Kelamin 
Varchar 10  
5 Tempat 
Lahir 
Varchar 15  
6 Tanggal 
Lahir 
Date   
7 Agama Varchar 15  
8 Kewarga 
Negaraan 
Varchar 5  
9 Alamat Varchar 35  
10 Golongan 
Darah 
Varchar 3  
11 Asal 
Sekolah 
Varchar 25  
12 Tahun 
Masuk 
Varchar 4  
 
Rancangan input dimaksudkan untuk 
memudahkan dan melakukan seleksi data 
yang boleh masuk dalam sistem informasi. 
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Bila data yang masuk adalah data-data 
sampah maka hasil dari sebuah sistem 
adalah laporan-lapran yang tidak akurat. 
Salah satu rancangan input pada sistem 
informasi manajemen sekolah terlihat 
seperti Gambar 3. 
 
 
Gambar 3. Rancangan Input 
 
Rancangan output digunakan untuk 
menentukan bentuk laporan yang nantinya 
akan dihasilkan oleh sistem. Ada beberapa 
laporan yang dihasilkan dalam sistem ini 
diantaranya laporan data siswa setiap 
sekolah, laporan data guru setiap sekolah 
serta laporan keadaan sarana dan 
prasarana setiap sekolah dan ada 
beberapa laporan sesuai dengan kategori 
yang sesuai dengan yang telah ditentukan. 
Sebagai contoh rancanagan laporan 
sekolah terlihat seperti Gambar 4. 
 
 
Gambar 4. Rancangan Output 
Hasil dari penelitian ini adalah 
sebuah sistem informasi manejemen 
sekolah berbasis client server. Sistem ini 
dilengkapi dengan validasi pengguna. Bila 
pengguna belum terdaftar pada aplikasi ini 
maka akan muncul pesan kesalahan dan 
bila pengguna sudah terdaftar pada 
aplikasi ini maka pengguna dapat 
menggunakan sistem ini. Adapun tampilan 
menu utama pada sistem ini terlihat seperti 




Gambar 5. Menu Utama Sistem 
 
Pada menu utama terdapat menu 
berkas, menu ini digunakan untuk 
melakukan validasi pengguna. Terdapat 2 
sub menu pada menu berkas ini yaitu 
menu login dan menu keluar dari aplikasi. 
Menu login digunakan untuk masuk ke 
dalam sistem, bila pengguna sudah 
terdaftar pada sistem ini maka pengguna 
dapat menggunakan sistem. Tampilan 
menu berkas terlihat seperti Gambar 6.   
 
 
Gambar 6. Menu Berkas 
Pada menu utama terdapat menu 
data master, pengguna dapat melakukan 
input data-data master. Dalam sistem ini 
terdapat 4  data master yaitu, data master 
data sekolah, data master guru, data 
master siswa dan data master pelajaran. 
Adapun tampilan menu data master terlihat 
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Gambar 7. Menu Data Master 
Pada menu master data guru 
digunakan untuk melakukan input data 
guru. Pada data guru ini pengguna dapat 
melakukan input data berupa NPSN, NIP, 
nama, alamat kota, Jenis kelamin, tempat 
lahir, tanggal lahir, status pegawai, 
pendidikan terakhir, tahun masuk dan 
keterangan. Adapun tampilan form input 
data guru terlihat seperti Gambar 8. 
 
Gambar 8. Form Input Data Guru 
Pada sistem informasi manajemen 
sekolah terdapat menu laporan. Ada 
beberapa laporan yang dapat dihasilkan 
dalam sistem ini. Salah satu contoh dari 
laporan sistem ini adalah laporan data 
sarana dan prasarana. 
 
Gambar 9. Sarana dan Prasarana 
Pada sistem ini terdapat menu 
laporan data sekolah. Pada laporan ini 
dapat dipilih laporan data sekolah 
berdasarkan kategori tertentu. Sebagai 
contoh pemilihan laporan data sekolah 
berdasarkan tingkat sekolah dan 
berdasarkan kecamatan terlihat seperti 
Gambar 10. 
 
Gambar 10. Laporan Data Sekolah 
Pada sistem ini juga menghasilka 
sebuah laporan data siswa. Laporan data 
siswa dapat dipilih berdasarkan kategori 
NPSN atau Berdasarkan Sekolah. Adapun 
tampilan laporan data siswa terlihat seperti 
Gambar 11. 
 




Berdasarkan hasil perancangan dan 
pembuatan sistem informasi manajemen 
sekolah berbasis clien server dan 
pembahasan yang telah dilakukan maka 
penulis menyimpulkan bahwa: 
1. Penggunaan sistem informasi 
manajemen sekolah dapat memberikan 
informasi yang cepat dan akurat 
kepada para pengambil keputusan 
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dalam hal ini dinas pendidikan 
kabupaten. 
2. Sistem ini diharapkan dapat membantu 
kepala sekolah dan dinas pendidikan 
dalam menyajikan data siswa, data 
guru, data pelajaran, data sekolah serta 
data sarana dan prasarana. 
3. Dengan adanya laporan jumlah siswa 
setiap sekolah dan kondisi sarana dan 
prasarana sekolah pada sistem 
informasi diharapkan dinas pendidikan 
dapat memberikan bantuan sesuai 
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